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ANALISIS PENGENDALIAN PIUTANG UNTUK
MENGURANGI RESIKO PIUTANG TAK TERTAGIH DI
THE ROYAL PITA MAHA RESORT

Anak Agung Ngurah Manik
NIM 211854055

ABSTRAK

Destinasi wisata yang terkenal akan keindahanya alamnya di Bali adalah
Ubud. Salah satu hotel bintang lima di kawasan Ubud adalah The Royal Pita Maha
Resort. Fenomena masalah di The Royal Pita Maha Resort menunjukkan telah
terjadi permasalahan pada piutang setidaknya sejak awal 2019, dimana piutang
yang tidak dapat tertagih melebihi dari ketentuan yang berlaku, sehingga harus
disikapi dengan serius karena berpotensi menjadi piutang ragu ragu yang nantinya
akan berdampak terhadap kelancaran perputaran cash, yamg nantinya akan
menganggu kelancaran oprasional hotel itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengendalian piutang untuk mengurangi resiko piutang tak
tertagih dan menganalisis kendala kendala yang dihadapi dalam pengendalian
piutang tak tertagih di The Royal Pita Maha Resort. Obyek penelitian dalam
penelitian ini yaitu umur piutang di The Royal Pita Maha Resort periode tahun
2017, 2018, 2019. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
jumlah piutang dan umur piutang periode tahun 2017, 2018, 2019 di The Royal Pita
Maha Resort.. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistika
Deskriptif dan Analisis Kualitatif. Hasil analisis menunjukkan Pengendalian
piutang untuk mengurangi resiko piutang tak tertagih di The Royal Pita Maha
Resort dilakukan dengan 9 analisis yaitu membuat laporan saldo piutang disetiap
akhir bulan, membuat catatan pembayaran piutang, membuat laporan daftar piutang
tak tertagih, proses penyeleksian kredit, membuat Struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, Follow up terhadap
penagihan piutang perusahaan, proses penyampaian informasi dan komunikasi
yang baik dan rutin, melakukan Pemantauan Piutang oleh tim internal audit,
Penegasan dalam menagih jika piutang tersebut telah jatuh tempo. Kendala kendala
yang dihadapi dalam pengendalian piutang tak tertagih di The Royal Pita Maha
Resort antara lain: Travel agent yang sudah besar tidak akan mengindahkan
perjanjian pembayaran 30 hari, Adanya hambatan di internal debitur sehingga
pembayaran di pending, Fasilitas kredit bisa diberikan dengan mudah kepada
Travel Agent besar, Adanya niat dari relasi / Customer tersebut untuk melakukan
penipuan atau melarikan diri dan Travel Agent/ Relasi bisnis mengalami
kebangkrutan.

Kata Kunci: piutang tak tertagih, The Royal Pita Maha Resort, kendala piutang



RECEIVABLE CONTROL ANALYSISTO
REDUCE THE RISK OF UNCOLLECTIBLE RECEIVABLES AT
THE ROYAL PITA MAHA RESORT

Anak Agung Ngurah Manik
NIM 211854055

ABSTRACT

A tourist destination that is famous for its natural beauty in Bali is Ubud. One
of the five-star hotels in the Ubud area is The Royal Pita Maha Resort. The
phenomenon of problems at The Royal Pita Maha Resort shows that there has been
a problem with receivables at least since the beginning of 2019, where receivables
that cannot be collected exceed the applicable provisions, so they must be taken
seriously because they have the potential to become doubtful receivables which will
later have an impact on the smooth flow of cash turnover, which will later interfere
with the smooth operation of the hotel itself. The purpose of this study is to analyze
the control of receivables to reduce the risk of uncollectible receivables and to
analiyze the obstacles faced in controlling uncollectible receivables at The Royal
Pita Maha Resort.The object of research in this study is the age of receivables at
The Royal Pita Maha Resort for the period of 2017, 2018, 2019. The quantitative
data used in this study are data on the number of receivables and the age of
receivables for the period 2017, 2018, 2019 at The Royal Pita Maha Resort. The
analytical techniques used in this study are Descriptive Statistics and Qualitative
Analysis. The results of the analysis show that the control of receivables to reduce
the risk of uncollectible receivables at The Royal Pita Maha Resort is carried out
with 9 analysis, namely making a report on the balance of receivables at the end of
each month, making a record of receivable payments, making a report on the list of
uncollectible receivables, the credit selection process, making an organizational
structure that separates functional responsibilities strictly, Follow up on the
collection of company receivables, the process of conveying good and routine
information and communication, conducting Receivables Monitoring by the
internal audit team, Affirmation in collecting if the receivables are due. The
obstacles faced in controlling uncollectible receivables at The Royal Pita Maha
Resort include: Travel agents who are already large will not heed the 30-day
payment agreement, there are obstacles in the internal debtor so that payments are
pending, Credit facilities can be given easily to large Travel Agents, there is an
intention from the relationship / Customer to commit fraud or run away and the
Travel agent / Business relationship experiences bankruptcy

Keywords: uncollectible receivables, The Royal Pita Maha Resort, internal control
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BAB |

PENDAHULUAN

BAB | PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Provinsi Bali tidak dapat dipisahkan dari pariwisata. Kegiatan kehidupan sosial
masyarakat tidak terlepas dari daya tarik pariwisata itu sendiri yang mana kegiatan
kehidupan masyarakat tersebut memberikan warna dan corak yang unik dari pariwisata
di pulau Bali. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan manca negara dengan tujuan
Bali, sehingga berdampak pada tingginya permintaan akan akomodasi dan penyediaan
makanan dan minuman. Hal ini meyebabkan naiknya minat investor untuk
menanamkan modalnya pada pembangunan hotel di Bali untuk mendapatkan
keuntungan.

Ubud adalah salah satu destinasi yang terkenal akan keindahanya alamnya di
Bali. Selain itu Ubud juga terkenal karena kesenian dan kegiatan budayanya yang
menjunjung tinggi kearifan lokal. Kegiatan masyarakat Ubud sebagian besar tidak
terlepas dari kegiatan seni dan budaya. Dari kegiatan masyarakat tersebut terbentuklah
ciri khas obyek wisata daerah - daerah wisata di Ubud. Seperti terbentuknya desa
dengan kerajinan ukiran di desa Mas dan Tegalalang, desa Penestanan yang terkenal
dengan lukisannya, Ubud sendiri yang terkenal dengan kegiatan Budaya, tari — tarian

dan juga wisata Puri dengan keindahan arsitektur bangunannya. Ubud telah memenuhi



syarat sebagai daerah tujuan wisata yaitu adanya akses, atraksi, dan amenitas. Atribut
produk wisata yang meliputi atraksi wisata, amenitas atau fasilitas, dan aksesibilitas
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi seseorang untuk menentukan
keputusan berkunjung pada destinasi wisata (Priyadi, 2016). Hal ini juga diperkuat oleh
(Malisti et al., 2019) bahwa daya tarik wisata, amenitas, dan aksesibilitas berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung. Sehingga semakin baik atribut wisata yang terdapat
pada suatu destinasi wisata, akan membuat semakin tingginya keputusan seseorang
untuk berkunjung (Hapsari et al., 2014). Sedangkan menurut (Muflikhah et al., 2018)
dari tiga atribut produk wisata, hanya ditemukan satu yang berpengaruh signifikan
yakni atraksi wisata, akan tetapi amenitas dan aksesibilitas tidak berpengaruh terhadap
keputusan berkunjung.

The Royal Pita Maha Resort adalah salah satu hotel bintang lima di kawasan
Ubud yang berlokasi di lembah sungai ayung, hotel yang memiliki konsep sosial dan
komersil yang menjunjung kearifan lokal. Hotel ini dibangun dengan arsitektur
tradisional Bali. Ditengah persaingan yang ketat dengan maraknya pertumbuhan
perhotelan bintang lima di sepanjang lembah sungai ayung seperti hotel Mandapa Ritz
Carlton, Four Season, Amandari, Setiap Hotel berusaha memberikan service maupun
fasilitas yang terbaik, untuk menghadapi persaingan dengan hotel — hotel yang lain.
Berbagai strategi dilakukan salah satunya adalah dengan memberikan fasilitas kredit
sebagai upaya untuk meningkatkan volume penjualan. Selain meningkatkan volume

penjualan, Transaksi atau penjualan secara kredit juga berguna untuk menciptakan



kepercayaan, hubungan baik, dan keberlangsungan perusahaan di masa yang akan
datang (Fidyawati, 2012).

Namun kemudahan pembayaran dalam bentuk pemberian kredit fasilitas
berpotensi terhadap menurunnya pembayaran secara tunai dari konsumen. Oleh karena
itu perusahaan wajib menyisihkan sebagian dana yang akan diinvestasikan untuk
piutang.

Pembayaran secara kredit biasanya diberikan kepada travel agent, perusahaan
perusahaan besar dan perbankkan. Fasilitas kredit itu sendiri biasanya diminta oleh
segmen pasar dalam jumlah besar yang memberikan pendapatan tinggi kepada hotel.
Diberikannya fasilitas kredit biasanya akan melibatkan dua belah pihak yaitu yang
disebut kreditur atau pihak yang memberikan kredit, dan yang satu lagi disebut pihak
Debitur sebagai pihak yang menerima fasilitas kredit. Hubungan antara kreditur dan
debitur akan memunculkan hak penagihan piutang oleh kreditur dan kewajiban untuk
debitur terhadap fasilitas kredit yang sudah diterima.

Menurut Mardiasmo (2016) piutang adalah “ Tagihan yang muncul akibat
penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit”. Sedangkan menurut (Giri, 2017)
piutang adalah tuntutan kepada pelanggan dan pihak lain untuk memperoleh uang,
barang, atau jasa pada masa yang akan datang sebagai akibat dari penyerahan barang
atau jasa yang dilakukan pada saat ini.

Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa piutang adalah

kewajiban yang timbul terhadap pelanggan dimasa yang akan datang akibat dari barang



atau jasa yang sudah diterima pada masa ini, piutang merupakan aktiva lancar dimana
perputarannya sangat cepat. Piutang itu sendiri akan berubah menjadi kas saat debitur
telah melakukan pembayaran. Oleh karena itu meskipun hotel dapat memenuhi
keinginan pelanggan untuk menyediakan barang atau jasa namun resiko yang
ditimbulkan dari transaksi secara kredit itu juga cukup besar. Salah satu resiko terburuk
adalah ketika piutang tersebut macet atau bahkan sampai tidak tertagih.

Oleh karena itu diperlukan system pengendalian kredit yang baik dalam
menerapkan kebijakan penjualan secara kredit. Karena pengendalian system kredit /
piutang yang tidak baik akan mengganggu penerimaan kas dari penjualan, bahkan
kemungkinan terburuk piutang bisa juga tidak tertagih atau sering disebut sebagai
kredit macet. Dimana kredit macet itu sendiri nantinya akan mempengaruhi kelancaran
operasional hotel. Karena semakin besar kerugian yang timbul akibat piutang tidak
tertagih, akan semakin kecil laba operasional yang diterima oleh hotel.

Penjualan yang dilakukan secara kredit dikelola oleh bagian keuangan, tepatnya
oleh bagian Account Receivable atau piutang usaha. Bagian ini bertugas dan memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dan mengendalikan piutang mulai dari persyaratan
kredit, terjadinya kesepakatan perjanjian kredit sampai dengan proses penagihan
piutang

Walaupun persyaratan kredit sudah disepakati, namun dalam prakteknya belum
mencapai hasil yang maksimal dikarenakan masih saja ada partner bisnis yang

melakukan pembayaran melebihin dari kesepakatan waktu yang telah ditetapkan.



Dalam hal ini, The Royal Pita Maha Resort menetapkan jangka waktu pembayaran
kredit adalah tiga puluh hari dari saat transaksi terjadi atau dari tanggal tamu check out
dari hotel. Hal ini menyebabkan kas hotel menjadi terganggu dan menganggu
operasional keuangan hotel.
Dibawah ini adalah gambaran piutang yang terunggak melebihi dari jangka
waktu yang sudah ditetapkan:
Tabel 1.1

Daftar piutang berdasarkan umur piutang di The Royal Pita Maha Resort, periode
Desember 2017, 2018, 2019

PERIODE DESEMBER 2017 % DESEMBER 2018 % DESEMBER 2019 % TOTAL BERDASARKAN RATA RATA / TAHUN
UMUR PIUTANG

1-30 Rp Rp Rp
1,416,443,668.00 [ 53.73 3,445,437,860.00 [ 63.99 2,803,059,685.00 58.73 7,664,941,213.00 2,554,980,404.33

31-60 Rp Rp Rp
771,547,922.00 29.27 1,177,890,630.00 21.88 694,506,693.00 14.55 2,643,945,245.00 881,315,081.67

61-90 Rp Rp Rp
237,406,921.00 9.01 416,648,186.00 1.74 156,099,250.00 327 810,154,357.00 270,051,452.33

OVER Rp Rp Rp
210,647,530.00 7.99 344,568,410.00 6.40 1,119,187,979.00 2345 1,674,403,919.00 558,134,639.67

TOTAL Rp Rp Rp
PERTAHUN 2,636,046,041.00 [ 100.00 5,384,545,086.00 [ 100.00 4,772,853,607.00 [ 100.00 12,793,444,734.00 4,264,481,578.00

Sumber: Laporan The Royal Pita Maha Resort Tahun (2020)

Tabel di atas menunjukkan jumlah piutang yang belum tertagih pada periode
Desember 2019. Dari data diatas bisa kita simpulkan bahwa umur piutang yang sesuai
dengan perjanjian yang berlaku di tahun 2019 adalah sejumlah Rp. 2.803.059.685,00
dari keseluruhan Total piutang sejumlah Rp. 4.772.853.607. Sedangkan piutang
dengan umur melebihi batas perjanjian di pilah menjadi 3 bagian lagi yaitu dengan
umur 31-60 hari sejumlah Rp. 694.506. 693,00, piutang deng umur 61-90 hari sejulah
Rp. 156.099.250, dan total piutang yang melebihi 90 hari dengan total Rp.

1.119.187.979,00.



Dari data yang tertera diatas kita bisa memperkirakan bahwa telah terjadi
permasalahan pada piutang setidaknya sejak awal 2019 di The Royal Pita Maha Resort.
Piutang yang tidak dapat tertagih melebihi dari ketentuan yang berlaku harus disikapi
dengan serius karena berpotensi menjadi piutang ragu ragu yang nantinya akan
berdampak terhadap kelancaran perputaran cash, yamg nantinya akan menganggu
kelancaran oprasional hotel itu sendiri.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis berasumsi bahwa perlu
pembenahan yang dilakukan kedepannya sehingga bisa memperkecil terjadinya resiko
piutang tak tertagih. Oleh karena penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
analisis pengendalian piutang untuk mengurangi resiko piutang tak tertagih di The

Royal Pita Maha Resort.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan
diangkat peneliti adalah:
1. Bagaimana analisis pengendalian piutang untuk mengurangi resiko piutang tak
tertagih di The Royal Pita Maha Resort
2. Kendala kendala apa saja yang dihadapi dalam pengendalian piutang tak tertagih

di The Royal Pita Maha Resort



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:
1.  Menganalisis pengendalian piutang untuk mengurangi resiko piutang tak
tertagih di The Royal Pita Maha Resort
2. Menganalisis kendala kendala yang dihadapi dalam pengendalian piutang tak

tertagih di The Royal Pita Maha Resort

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis khususnya tentang kebijakan
kredit, pemberian fasilitas kredit serta pengendalian piutang di The Royal Pita Maha
Resort.
2. Bagi Perusahaan
Menjadi bahan informasi & evaluasi bagi The Royal Pita Maha Resort dalam
melakukan pengelolaan dan pengendalian piutang sesuai dengan kesepakatan yang
telah berlaku.
3. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan refrensi sumber informasi kepustakaan
dan bahan penelitian untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bali yang akan melakukan

penelitian tugas akhir
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Pengendalian piutang untuk mengurangi resiko piutang tak tertagih di The Royal
Pita Maha Resort dilakukan dengan 9 analisis pengendalian piutang Yyaitu
Membuat laporan saldo piutang disetiap akhir bulan, Membuat catatan
pembayaran piutang, Membuat laporan daftar piutang tak tertagih, melakukan
Proses Penyeleksian Kredit, membuat Struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas, follow up Terhadap Penagihan Piutang
Perusahaan, menjalankan Proses penyampaian Informasi dan Komunikasi yang
baik dan rutin, melakukan Pemantauan Piutang, melakukan penegasan dalam
menagih jika piutang tersebut telah jatuh tempo. Selain itu, The Royal Pita Maha
Resort membuat laporan pengendalian piutang dalam tiap semester dengan cara
menghitung piutang persemester, menghitung pembayaran piutang persemester
dan menghitung piutang tak tertagih persemester. The Royal Pita Maha Resort
juga memiliki flow pengajuan kredit yang jelas, Kebijakan pemberian kredit pada
The Royal Pita Maha Resort mengacu pada Standard Operasiobal Prosedur

Accounting Department.
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2. Kendala kendala yang dihadapi dalam pengendalian piutang tak tertagih di The
Royal Pita Maha Resort antara lain: Travel agent yang sudah besar tidak akan
mengindahkan perjanjian pembayaran 30 hari, Adanya hambatan di internal
debitur sehingga pembayaran di pending, Fasilitas kredit bisa diberikan dengan
mudah kepada Travel Agent besar, Adanya niat dari relasi / Travel Agent tersebut
untuk melakukan penipuan atau melarikan diri dan Travel Agent/ Relasi bisnis
mengalami kebangkrutan. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengendalian
piutang tak tertagih di The Royal Pita Maha Resort tersebut kemudian
dikelompokan menjadi dua yakni kendala Faktor Internal dan faktor eksternal.
Kendala Faktor internal yaitu Terlalu mudah memberikan piutang yang
disebabkan karena tidak ada patokan yang jelas tentang standar kekayaan aset
travel agent, serta gampang memberikan kredit kepada agent yang sudah besar,
sedangkan. Kendala Faktor external yaitu Travel agent besar cenderung
menggunakan kebijakan internal mereka dalam pembayaran kredit sehingga
kemungkinan pembayaran lebih dari 30 hari menjadi lebih besar,Travel agent
akan menunda pembayaran bila ada masalah dengan pihak ketiga dan baru akan
melakukan pembayaran setelah masalah selesai, adanya niat dari relasi/ Travel
Agent melakukan penipuan atau melarikan diri, dan terjadinya kebangkrutan /

pailit.
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5.2 Saran

Saran yang diberikan atas hasil analisis penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2.1 Saran Bagi The Royal Pita Maha Resort

1.  Meningkatkan pengendalian piutang

The Royal Pitamaha Resort diharapkan dapat lebih meningkatkan pengendalian
piutang usaha terutama dalam melakukan follow up yang kurang konsisten sehingga
masih terdapat kelemahan yang memicu terjadinya piutang tak tertagih. Dengan
pengawasan yang lebih ditingkatkan itu bisa mencegah terjadinya piutang tak tertagih
sehingga The Royal Pitamaha Resort dapat meminimalisir piutang tak tertagih.
2. Menetapkan batas limit kredit secara konsisten

Sebaiknya The Royal Pitamaha Resort menetapkan kebijakan atau pedoman
tertulis mengenai limit kreditsecara konsisten kepada pelanggan/agen untuk
mempermudah The Royal Pitamaha Resort dalam menentukan kelayakan bagi
pelanggan dalam melakukan transaksi secara kredit.

3. Menetapkan kebijakan penagihan.

Kebijakan penagihan piutang yang harus dilakukan The Royal Pitamaha Resort
jika pelanggan belum membayar sampai dengan waktu yang telah ditentukan yaitu
melalui pengiriman surat tagihan, melakukan hubungan telepon secara konsisten dan
intens, serta dapat menggunakan lembaga penagihan, maupun mengajukan gugatan

hukum yaitu melakukan tindakan secara yuridis
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5.2.2 Saran bagi penelitian selanjutnya

1. Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian pada instansi sejenis
apabila ingin mengambil topik yang sama mengenai analisis pengendalian piutang
terhadap risiko piutang tak tertagih agar dikembangkan variabelnya.

2. Apabila peneliti selanjutnya melakukan penelitian di instansi yang sama yaitu
analisis pengendalian piutang terhadap risiko piutang tak tertagih, maka disarankan

agar melakukan penelitian dengan topik yang berbeda.
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